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APPLICATION OF SIMULATED ANNEALING TO SOLVE
VEHICLE ROUTING PROBLEM ON OPTIMIZATION OF WASTE
TRANSPORT ROUTE IN SUBDISTRICT OF KALIDONI PALEMBANG

By :

Mita Pratiwi
08011181621023

ABSTRACT

The problem of waste transport route is one of the most frequently applied
applications in Vehicle Routing Problems (VRP). Simulated Annealing (SA) is an
algorithmic method for solving VRP problems with the aim of getting the optimal
route. The working principle of the SA is to determine the order of distribution
routes that must be passed and based on the capacity of the number of means of
transportation to transport the waste. The purpose of this study is to be able to
apply the SA method to VRP to obtain the optimal route based on the problem of
waste transportation in Subdistrict of Kalidoni. For Working Area 1 with distance
of 78,7 km obtained 3 optimal solutions. For Working Area 2 with distance of 77
km obtained 2 optimal solutions. For Working Area 3 with distance of 105.2 km
obtained 1 optimal solution.

Keyword . Vehicle Routing Problem (VRP), Simulated Annealing (SA),
Subdistrict of Kalidoni, Optimal Route, Waste
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ABSTRAK

Permasalahan rute pengangkutan sampah merupakan salah satu aplikasi
yang paling sering diterapkan dalam Vehicle Routing Problem (VRP). Simulated
Annealing (SA) merupakan salah satu metode algoritma untuk memecahkan
masalah VRP dengan tujuan mendapatkan rute optimal. Prinsip kerja SA adalah
menentukan urutan rute distribusi yang harus dilalui dan berdasarkan kapasitas
jumlah alat transportasi untuk mengangkut sampah tersebut. Tujuan dari
penelitian ini adalah dapat mengaplikasikan metode SA pada VRP untuk
memperoleh rute optimal berdasarkan permasalahan pengangkutan sampah di
Kecamatan Kalidoni. Untuk WK 1 dengan total jarak tempuh 78,7 km diperoleh
3 solusi optimal. Untuk WK 2 dengan total jarak tempuh 77 km diperoleh 2 solusi
optimal. Untuk WK 3 dengan total jarak tempuh 105,2 km diperoleh 1 solusi
optimal.

Kata Kunci  : Vehicle Routing Problem, Simulated Annealing, Kecamatan
Kalidoni, Rute, Sampah.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Permasalahan sampah merupakan salah satu persoalan yang tidak kunjung
usai di Kota Palembang. Berdasarkan data Statistik Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Tahun 2018, volume sampah yang diproduksi oleh warga Palembang
mengalami peningkatan. Tercatat pada Tahun 2016 rata-rata sampah yang

dihasilkan per hari sebanyak 600 ton dan mengalami peningkatan menjadi 682,24
ton pada Tahun 2017. Dengan meningkatnya volume sampah ini sering terjadinya

penumpukan di Tempat Pembuangan Sementara (TPS).

Kecamatan Kalidoni merupakan salah satu kecamatan yang memiliki
jumlah penduduk terbanyak. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik Kota Palembang Tahun 2018, tercatat sebanyak 111.030 jiwa yang
memadati wilayah tersebut pada pertengahan Tahun 2017. Kepadatan penduduk
inilah merupakan salah satu penyebab meningkatnya jumlah sampah di
Kecamatan Kalidoni. Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) selalu
berupaya untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan cara memperbaiki
pengelolaan sampah. Sampah akan diangkut oleh pihak DLHK dari TPS ke TPS
menggunakan alat pengangkut sampah dan akan berakhir di Tempat Pembuangan
Akhir (TPA). Kecamatan Kalidoni terbagi menjadi tiga Wilayah Kerja (WK),
dimana masing-masing WK memiliki jumlah TPS yang berbeda-beda. WK 1
memiliki 4 TPS, WK 2 memiliki 3 TPS dan WK 3 memiliki 3 TPS.

1



TPS dapat berupa bak sampah yang terbuat dari beton, kontainer yang
terbuat dari besi maupun logam, dan tempat sampah yang terbuat dari fiberglass.

Lalu sampah-sampah tersebut akan diangkut oleh pihak DLHK menggunakan alat
pengangkut sampah. Menurut Nadiasa dkk. (2009) alat pengangkut sampah
terbagi menjadi dua golongan berdasarkan penggeraknya, yang pertama adalah
kendaraan konvensional atau bisa disebut dengan kendaraan tradisional dimana
tenaga yang digunakan untuk menggerakannya menggunakan tenaga manusia atau
hewan, seperti becak atau gerobak sampah dan yang kedua adalah kendaraan yang
digerakkan dengan bantuan motor atau mesin seperti arm roll truck dan dump
truck.

Menurut Indrawati dkk. (2016) perlu diperhatikan faktor-faktor lain yang
berpengaruh dalam proses pengangkutan sampah dari TPS-TPS yang berada di

setiap WK ke TPA antara lain daya tampung alat angkut, volume sampah dari
masing-masing TPS, dan jarak yang dilalui oleh alat pengangkut sampah.

Permasalahan pengangkutan sampah yang sedang dihadapi saat ini terdiri atas
perutean angkutan untuk mengambil sampah dalam jangka waktu tertentu dengan
tujuan untuk mendapatkan biaya perjalanan yang minimal (Buhrkal et al., 2012).
Dengan demikian, perlu strategi khusus untuk memanfaatkan alat transportasi
pengangkut sampah yang ada dengan menentukan rute pengangkutan sampah
yang optimal. Menurut Yeun et al. (2008) pengangkutan sampah ini merupakan
salah satu aplikasi yang paling sering diterapkan dalam Vehicle Routing Problem
(VRP), dimana VRP dapat didefinisikan sebagai masalah dalam menemukan

suatu rute pengiriman atau pengumpulan yang optimal dari satu maupun beberapa



depot ke sejumlah kota atau pelanggan.
Beberapa metode atau pendekatan telah banyak dijadikan sebagai
alternatif untuk memecahkan masalah VRP dengan tujuan mendapatkan ongkos

total minimum, diantaranya adalah Simulated Annealing (SA) (Fajarwati dan
Anggraeni, 2012). Prinsip kerja SA adalah menentukan urutan rute distribusi yang

harus dilalui dan berdasarkan kapasitas jumlah alat transportasi untuk mengangkut
sampah tersebut. SA merupakan algoritma yang meniru perilaku fisik proses
pendinginan baja (Santosa dan Willy, 2011). Menurut Samana dkk. (2015) prinsip
kerja dari metode SA ini adalah menurunkan temperatur molekul-molekul yang
mempunyai tingkat energi yang tinggi secara perlahan sehingga akan diperoleh
suatu keadaan yang stabil dengan tingkat energi yang paling rendah. Proses
penurunan temperatur secara perlahan ini dinamakan annealing yang bertujuan
untuk memperoleh solusi optimal (Wirdianto dkk., 2007). Analogi dari proses SA
tersebut memiliki tujuan yang sama dengan permasalahan rute pengangkutan
sampah ini, yaitu memperoleh solusi rute optimal.

Terdapat beberapa penelitian mengenai metode SA salah satunya oleh
Widyadana dan Pamungkas (2002), dimana penelitian tersebut membandingkan
antara metode SA dengan metode Genetic Algorithm (GA) pada masalah multiple
objective pada penjadwalan flowshop. Hasil dari penelitian tersebut ialah performa
metode SA lebih unggul daripada metode GA jika ditinjau dari waktu proses
penyelesaiannya. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Wandrio dkk. (2017),
penelitian ini dilakukan di perusahaan swasta yang bergerak dalam industri

manufaktur. Masalah dalam penelitian ini ialah menentukan proses penjadwalan



produksi daun pintu agar waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan seluruh
pekerjaan hanya membutuhkan waktu yang lebih sedikit. Hasil yang didapat

berdasarkan penelitian tersebut, bahwa metode SA lebih unggul dibandingkan
dengan penjadwalan awal perusahaan menggunakan metode First Come First

Served (FCFS) berdasarkan waktu penyelesaian seluruh pekerjaan (makespan)
yang dihasilkan. Dengan demikian, pada penelitian ini metode SA dapat

diaplikasikan pada permasalahan pengangkutan sampah di WK Kecamatan

Kalidoni dengan tujuan mendapatkan solusi rute yang optimal.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana mengaplikasikan metode SA pada VRP
untuk memperoleh solusi rute optimal berdasarkan permasalahan pengangkutan

sampah di WK Kecamatan Kalidoni.

1.3  Pembatasan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi dengan asumsi dua arah,
dimana jarak titik distribusi 1 ke titik distribusi 2 sama dengan jarak titik

distribusi 2 ke titik distribusi 1 dan setiap titik distribusi pasti terhubung ke titik
distribusi lainnya. Kapasitas truk pengangkut sampah diasumsikan sama yaitu 4

ton. Situasi dan kondisi jalan dianggap lancar tanpa hambatan dan biaya angkut

diabaikan.



1.4 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah dapat mengaplikasikan metode SA pada
VRP untuk memperoleh solusi rute optimal berdasarkan permasalahan

pengangkutan sampah di Kecamatan Kalidoni.

15  Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu :

1. Dapat membantu menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari
terutama mencari rute optimal dengan menggunakan model VRP dan
metode SA.

2. Model yang dibentuk diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi

peneliti lain untuk mencari rute optimal pada permasalahan yang berbeda.
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